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PENGARUH KESUBURAN TANAH TERHADAP PENYAKIT BLENDOK
PADA PERTANAMAN JAMBU METE









thelevelattackanddamagewhichwereresultedfrom diseaseofgummosisat cashewcrop. Theassessmentwas
conductedat Fongkaniwa Villageof Muna RegencySouth-Eastof Sulawesiin 2004,usingtherural cashewnut
plantationin 30haarea.Theassessmentareawasdividedintothreeblocks,i.e.high,moderate,andlow levelofsoil
fertility.Resultof studyindicatedthatattackintensityofgummosisdiseaseoncashewnutare19.49%, 30.43%, and
50.03% oneachlevelsof soilfertility,whileRateofAttackbythescorevalueof 0.16,1.14,and1.77.Resultof study


























































































































































72 Jumal PerlindunganTanamanIndonesia Vol. 14No.2




hara tertukarkan.Demikian pula dengananion
tertukarkanyangberinteraksidengankationdan
menentukankemasamantanah.
Gejala seranganpenyakit blendok ditandai
dengan keluamya cairan kental dan bening
kekuninganpadabatang.Pengamatanpersentase
seranganpenyakitdihitungberdasarkanpopulasi
tanaman yang terserang, sedangkan tingkat
serangandihitungberdasarkanskoring0, 1,2,3,
dan4.Pengambilankeputusanberdasarkantingkat
seranganpada setiapnilai skor adalahsebagai
berikut:0=sehat,1=terserangringan,2=terserang



































No. SifatFisikdanKimiaTanah BlokA TK BlokB TK BlokC TK
1. Tekstur(%)
Pasir 4 2 22
Debu 66 65 62
Liat 30 33 16
(lempungliatberdebu) (lempungliatberdebu) (Iempungliatberpasir)
2. BahanOrganik
C 1,08 R 1,46 R 0,86 SR
N 0,20 R 0,13 R 0,13 R
C/N 5 R 11 S 7 S
3. HaraMakro
P20SdalamHCI
25%(me/lOOg) 14 SR 13 SR 14 SR
P20SOlsen(ppm) 17 R 10 R 10 R
K20dalamHCI 25% 7 SR 7 SR 2 SR
K20Olsen(ppm) 2 SR 2 SR I SR
4. KationTertukarkan
Ca 10,05 T 8,18 S 0,34(SR) SR
Mg 0,82 R 0,42 R 0,03(SR) SR
K 0,04 SR 0,04 SR 0,03(SR) SR
Na 0,10 R 0,10 R 0,12 R
5. KejenuhanBasa(%) 100+ ST 77 ST 10 SR
6. Al Tukar 0,00 0,00 1,65
7. pHdalamH2O 6,0 5,8 4,8
(netral) (agakmasam) (masam)
Keterangan:AnalisisStalittanMaros,2004;KriteriaCottinie(1980)cU.USDA(1982),






















































serangan penyakit blendok lebih rendah
dibandingkanpadakondisikesuburanmarjinal,
yaitu9,49%dan30,43%.Penemuanini sejalan
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Tinggi Sedang Marginal
TingkatKesnburanTanah
Gambar 3. Tingkat keparahanseranganpenyakitblendok padajambu metedengantingkatkesuburantanah
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